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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya dan pendapatan dengan pupuk organik dan anorganik
pada usahatani padi sawah irigasi di Desa Rambah Tengah Hilir Kecamatan Rambah Kabupaten
Rokan Hulu. Penentuan sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dimana responden yang dipilih adalah 20 orang petani padi dengan pupuk organik dan 20 orang petani
padi dengan pupuk anorganik di Desa Rambah Tengah Hilir Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan
Hulu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa biaya total per hektar dan per kg output per musim tanam usahatani padi organik yang
dikeluarkan lebih besar dibandingkan usahatani padi anorganik, nilai R-C rasio usahatani padi
organik lebih besar dibandingkan usahatani padi anorganik. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani
padi organik lebih menguntungkan daripada usahatani padi anorganik. Saran yang diajukan adalah
usahatani padi organik sama-sama layak untuk diusahakan, namun usahatani padi organik lebih
menguntungkan daripada usahatani padi anorganik.

Kata Kunci : Anorganik, irigasi, organik, padi, sawah, usaha tani.

Abstract

This study aims to determine the costs and farm income as well as the level of efficiency of inorganic
and organic rice farming on irrigated fields in the village of Central Rambah Rambah Rokan Hilir
District of Hulu. Determination of sampling in this study using purposive sampling technique in which
respondents selected 20 farmers are organic rice and 20 rice farmers in the village of inorganic
Middle Rambah Rambah Rokan Hilir District of Hulu. Data collection techniques used were
observation and interviews. Data were analyzed by using quantitative descriptive analysis techniques.
The results showed that the total cost per hectare and per kg of output per growing season issued an
organic rice farm larger than inorganic rice farming, the value of organic rice farming RC ratio
greater than inorganic rice farming. This suggests that organic rice farming is more profitable than
rice farming inorganic. Suggestions put forward is organic rice farming are equally worth the effort,
but the rice farming fertilizer users Organic rice farming more profitable than inorganic fertilizer
users.

Key Word : farming, farm income. inorganic, irrigated, organic, rice.



1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan pertanian dalam rangka
meningkatkan taraf hidup penduduk Indonesia
dengan  perbaikan  teknologi  pertanian
merupakan kondisi yang sangat dibutuhkan.
Seiring  dengan  pertumbuhan  jumlah
penduduk, petani berupaya untuk
meningkatkan pendapatannya guna memenuhi
kebutuhan konsumsinya.

Desa  Rambah  Tengah  Hilir,
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu
potensi pengembangan lahan pertanian cukup
besar, hal tersebut sangat didukung oleh
sumber daya alam yang subur dan lahan yang
cukup luas, Desa Rambah Tengah Hilir juga
dilewati oleh irigasi yang sangat mendukung
untuk pengairan lahan persawahan yang
memungkinkan sawah tidak akan kekurangan
pasokan air walaupun pada musim kemarau, di
Desa Rambah Tengah Hilir terdapat dua teknik
penanaman padi, yaitu padi organik dan
anorganik, dengan mengetahui tingkat
efisiensi antara usaha tani padi organik dan
anorganik tersebut, para petani dapat memilih
usaha tani yang lebih efisien. Dengan
tercapainya efisiensi dalam usaha tani, sektor
pertanian akan dapat terus meningkat dan
dapat meningkatkan nilai pendapatan petani di
Desa Rambah Tengah Hilir.

Perumusan Masalah

1. Berapa tingkat biaya yang dikeluarkan
dan pendapatan yang diperoleh dari
usahatani padi organik dan anorganik
pada sawah irigasi di Desa Rambah
Tengah Hilir Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu?

2. Apakah ada perbedaan biaya dan
pendapatan usahatani padi organik dan
anorganik pada sawah irigasi di Desa
Rambah Tengah Hilir Kecamatan
Rambah Kabupaten Rokan Hulu?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat biaya yang
dikeluarkan dan pendapatan yang
diperoleh dari usahatani padi organik
dan anorganik pada sawah irigasi di
Desa Rambah Tengah Hilir

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan
Hulu.

2. Untuk mengetahui tingkat perbedaan
tingkat biaya dan  pendapatan
usahatani padi organik dan anorganik
pada sawah irigasi di Desa Rambah
Tengah Hilir Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu.

2. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Desa Rambah Tengah Hilir Kecamatan
Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Desa rambah
Tengah Hilir memiliki 4 Dusun yaitu Dusun
Teluk Bentungan, Dusun Simpang Tiga,
Dusun Boncah Tegonang dan Dusun Pasir
Jambu, alasan pemilihan dusun Teluk
Bentungan  adalah  dikarenakan  lahan
pertaniannya yang masih cukup luas dan
memiliki potensi terbesar dalam pencapaian
target produksi hasil pertanian terutama padi
organik dan padi anorganik sebagai bahan
makanan pokok masyarakat pada umumnya.
Penelitian ini akan dilaksanakan selama empat
bulan, terhitung dari mulai bulan April 2015
sampai dengan bulan Juli 2015.

Teknik Pengambilan Sampel

Penentuan sampling dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling
dimana peneliti memungkinkan untuk memilih
contoh berdasarkan pertimbangan tentang
karakteristik yang cocok dalam penelitian ini.
Hal yang nmenjadi pertimbangan pada
penentuan sampling ini adalah berdasarkan
data sasaran luas lahan pertanian di Desa
Rambah Tengah Hilir Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu.

Ferdinand (2006:223) populasi adalah
gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang yang memiliki
karakteristik yang serupa yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti, karena itu
dipandang sebagai sebuah semesta penelitian.

Total petani padi sawah di Desa
Rambah Tengah Hilir Kecamatan Rambah
adalah sebanyak 83 orang petani terdiri dari 21
petani organik dan 62 orang petani anorganik
(Data Desa Rambah Tengah Hilir, 2015).
Teknik  pengambilan  sampling  dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara purposive



sampling  atau  pengambilan  responden
berdasarkan pertimbangan peneliti yaitu
dipilih petani yang memilikiluas lahan 0,25 Ha
sampai 1 Ha, sehingga jumlah responden yang
dipilih adalah 20 orang petani padi organik
dan 20 orang petani padi anorganik di Desa
Rambah Tengah Hilir Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu.

Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis permasalahan
yang akan dibahas, penulis menggunakan
teknik analisis sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif
2. Analisis Kuantitatif

Analisis biaya-biaya usahatani

Keseruhuan biaya yang dikeluarkan
oleh petani dalam satu kali masa tanam terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani
yang tidak tergantung oleh besarnya output
yang dihasilkan. Kedua biaya tersebut jika
dijumlahkan akan menghasilkan biaya total.
Data ini diperoleh dari biaya yang dikeluarkan
oleh petani setiap tahun menurut umur
tanaman meliputi biaya tetap dan biaya
variabel. Dengan Rumus (Soekartawi, 2002)

TC=TFC+TVC

Keterangan:
TC : Biaya  Total (Rp/luas
garapan/tahun)
TFC : Biaya Tetap (Biaya

investasi, penyusutan alat
pertanian, dan tenaga kerja
Rp/luas garapan/tahun)
TVC : Biaya Tidak Tetap (Biaya
Pupuk, herbisida, tenaga
kerja dalam Rp/luas
garapan/tahun.

Analisis Pendapatan Usahatani

Penerimaan yang diperoleh petani
merupakan hasil produksi dikalikan dengan
harga produk yang diterima petani. Sedangkan
struktur penerimaan petani adalah hasil
pengurangan total penerimaan dengan jumlah
biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam satu
kali masa tanam.

I1= TR-TC

Dimana :

IT = Pendapatan Usahatani
TR= Total penerimaan
TC= Total Biaya

Analisis usaha tani padi Organik dan
Anorganik di Desa Rambah Tengah Hilir
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu
digunakan R/C Ratio (Revenue- Cost Ratio)
untuk mengetahui  perbandingan tingkat
keuantungan dan biaya usahatani.

R/C Ratio = Revenue
Cost

Jika R/C ratio > 1 maka bisa dikatakan
usahatani menguntungkan, sedangkan R/C
ratio < 1 wusahatani dikatakan merugikan
karena biaya yang dikeluarkan lebih besar dari
penerimaan yang diperoleh.

Analisis Uji Beda T-Test

Uji beda t-test digunakan untuk
menentukan apakah dua sample yang tidak
berhubungan memiliki nilai rata-rata yang
berbeda. Uji beda t-test dilakukan dengan cara
membandingkan perbedaan antara dua nilai
rata-rata dengan standar error dari perbedaan
rata-rata dua sample atau secara rumus dapat
ditulis sebagai berikut :

t = rata-rata pendapatan usahatani
standar  error  perbedaan
pendapatan usahatani

rata-rata

Standar error perbedaan dalam nilai
rata-rata terdistribusi secara normal. Jadi
tujuan uji beda t-test adalah membandingkan
rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu
dengan yang lain. Apakah kedua grup tersebut
mempunyai nilai rata-rata yang sama atau
tidak sama secara signifikan. (Ghozali, 2005)

Kriteria pengujian data penelitian yaitu
pada tingkat kepercayaan 95% atau tingkat
signifikansi a = 0,05 (5%), adalah sebagai
berikut :

1) Jika t > t maka H ditolak H hitung
tabel o lditerima. Dengan demikian terdapat
perbedaan pendapatan yang signifikan antara
usahatani dengan pupuk organik dan yang
anorganik. Secara langsung dapat dilihat dari
olahan data statistik yaitu Sig.t < 0,5.

2) Jika t < t maka H diterima H hitung
tabel o 1ditolak dengan demikian tidak
terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan
antara dengan pupuk organik dan anorganik.
Secara langsung dapat dilihat dari olahan data
statistik yaitu Sig.t > 0,5.



3. PEMBAHASAN

Analisis Perbandingan Biaya Usaha Tani
padi Organik dan Anorganik

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
biaya produksi usahatani padi organik dan padi
anorganik di Desa Rambah Tengah Hilir
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu
terdiri dari biaya biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya yang dikeluarkan petani padi
organik dan anorganik terdiri biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya
pengairan dan sewa traktor, sedangkan biaya
variabel meliputi biaya benih, pupuk, pestisida
dan biaya tenaga kerja.

Dalam satu musim tanam, biaya total
yang dikeluarkan usaha tani padi organik lebih
besar dibandingkan dengan biaya total yang
dikeluarkan usaha tani padi anorganik.
Komponen biaya terbesar yang dikeluarkan
usaha tani padi organik dan anorganik adalah
biaya tenaga kerja mulai dari tanam sampai
panen dengan porsentase masing-masing
sebesar 51,5 % dari biaya total usaha tani padi
organik dan 40,4 % dari biaya total usahatani
padi anorganik. Biaya terbesar lainnya yang
dikeluarkan usaha tani padi organik dan
anorganik adalah upah tenaga kerja dalam
keluarga dengan porsentase masing-masing
sebesar 8,59 % dari total biaya usaha tani padi
organik dan 10,1 % dari total biaya usaha tani
padi anorganik. Persentase biaya tunai
usahatani padi organik sebesar 90,61 % dari
total biaya, sedangkan Persentase biaya tidak
tunai hanya 15,39 % dari total biaya.
Persentase biaya tunai usahatani padi
anorganik sebesar 84,2 % dari total biaya,
sedangkan biaya tidak tunai hanya 11,11 %
dari total biaya.

Adapun struktur biaya usaha tani padi
organik dan anorganik per hektar per musim
tanam dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1:  Struktur Biaya Usaha Tani Padi
Organik dan Anorganik Per Hektar Per Musim
Tanam pada Sawah Irigasi di Desa Rambah
Tengah Hilir Kecamatan Rambah Kabupaten
Rokan Hulu

Organik Anorganik
HKomponen Nilai Uotase Nilai Uotase
! (Rp/Ha) N (Rp/Ha) N

Bizva Tonai
Bizya Tetap
- Penzaian 1823528 1,72 149253731 |10
- Bisva Pembajakan 025470588 B 5C 831840 705 838
Sub Total 1108.823588 1031 981084 527 78
Bizya Viariabel
- Benih 49328431 3.4 4258706 44
Pupuk Organik
meliputi:
- Pupuk kandang 3568627 20,6
- Pupukalamicair 375.000 0.3
- Pestizsida alami 56.862.75 0.2
Pupuk anorganik
meliputi :
- PupukUrsa 202
- Pupk TSP 60
- Pastizids Kimis ip
- Tenaga kerjz

Pengolshan tanah 4.3 250.746 260 6.0
- Tenags kerja mulai

dari tanam sampai 317.647.1

panen. 3270588 515 1731.343 404
Sub Total 487524486 803 3517133960 | 772
Total Biaya Tmmai 5084068448 90,61 4498228492 | 842
Bizya tidak tonsi
Bizva tztap
- Penyusutsn alat

pagtanian

*Cangkul 61.666666 6,8 47363184 | 101

*Arik 56470538 3,30 40298507 | 101
- Upshterags keris 883.2353 919.403
Total biaya tidak tumai ~ 1006.372554 15,39 LO07.064,601 | 1111
Total Biaya 6.990.441.002 100,00 5505293183 | 10000

Sumber - Data hasil olahan penelit, Tahun 20173

Berdasarkan tabel 1, maka diperoleh
maka diperoleh rata-rata total biaya produksi
tiap hektar usaha tani padi organik sebesar Rp.
6.990.441,002 ,- dan total biaya produksi
usaha tani padi anorganik adalah sebesar Rp.
5.505.293,183 ,-. Dengan demikian biaya
produksi pada usaha tani padi organik lebih
tinggi dibandingkan dengan usaha tani padi
anorganik, yaitu terdapat selisih sebesar Rp.
1.485.147,839 ,-. Jika dicermati pada tabel 5.1,
terlihat bahwa selisih biaya benih, pestisida
dan tenaga kerja pengolahan tanah pada kedua
jenis usahatani tidak terlalu besar, karena
kuantitas dan harga benih maupun pestisida
relatif sama, jumlah maupun upah tenaga kerja
pengolahan tanah juga relatif sama.

Perbedaan total biaya produksi
tersebut disebabkan adanya perbedaan total
biaya produksi terutama disebabkan adanya
perbedaan sistem pemupukan pada kedua jenis
usahatani. Dari hasil penelitian diperoleh data
rata-rata biaya pupuk pada usaha tani padi
organik yaitu Rp.788.725,45 ,- sedangkan
pada usaha tani padi anorganik mencapai Rp.
1.109.174,1 .-

Analisis struktur biaya usahatani padi
organik dan anorganik juga dapat dilihat
berdasarkan biaya yang dikeluarkan per kg
output yang dihasilkan. Struktur biaya
usahatani padi organik dan anorganik per kg
output per musim tanam dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2 : Struktur Biaya Usaha Tani Padi
Organik dan Anorganik Per Kg Output Per



Musim Tanam pada Sawah Irigasi di Desa
Rambah Tengah Hilir Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu

Organik Anorganik

Homponen Wilzi votase Wilzi agtase
- (Rp/Kg) il (RpKz) il
—
Bizva Tonai
Bizya Tetap 10
- Pangaian 253 1.8 271 53
- Bisya Pembsjakan 1186 T8 1512
Sub Tofal 155,90 9.8 1783 72
Bizya Variabel
- Benih 68,2 36 T4 42
Pupuk Organik
meHputi :
- Pupuk kandeng 405 242
- Pupukabimicak 52,1 0,1
- DPestizids alami T.B 0.1
Pupuk anorganik
meliputi :
- PupukUrea 457 123
- Pupuk TSP 1318 62
- Dastisids Kimia 241 15
- Tenaga kerja
Pengolshan tansh 441 ERS 456 64
- Tenaega kerja molai
dari tansm ssmpai 4342 48,5 3148 07
panan.
Sub Tatal 676.9 80,3 6205 521
Total Biaya Tunai 8328 91,1 8178 897
Bizva tidak tunai
Bizya tetap
- Pemyozvtan alat
partanian
*Cangkul 25 0% 35 [
*Ark 75 3,0 73 20
- TUpahtsnags kerja 1233 1671
Total biaya tidak tumai  139.6 50 183 103
Total Biaya 9724 100,00 10008 10000

Sumber - Data hasi] slahan penelit, Takun 2015

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat dilihat
bahwa biaya total per kg output yang
dikeluarkan petani padi organik lebih besar
dibandingkan usahatani padi anorganik.

3.1 Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Total biaya usaha tani padi organik :

Total Biaya = Total Fixed Cost +
Total Variabel Cost

TC =TFC+ TVC

TC =2.115.196,142 + 4.875.244,86

TC = 6.990.441,002

Selanjutnya dapat diperkirakan bahwa
total biaya yang dikeluarkan sekali musim
tanam pada usaha tani padi organik adalah
sebesar Rp.5.822.000. sementara itu total
biaya untuk usaha tani padi anorganik berikut
ini penjelasannya

Total Biaya = Total Fixed Cost +
Total Variabel Cost

TC =TFC +TVC

TC =1.988.218 + 3.517.133,969

TC =5.505.293,187

Sehingga dapat diperkirakan bahwa
total biaya yang dikeluarkan sekali musim
tanam per hektar pada usaha tani padi organik
adalah sebesar Rp. 6.990.441,002 ,-.terlihat
perbedaan total biaya yang dikeluarkan untuk
usahatani padi anorganik lebih  besar

dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk
usahatani padi anorganik walaupun selisihnya
hanya sebesar Rp. 5.505.293,187 saja
perhektar untuk sekali musim tanam.

Analisis Perbandingan Pendapatan
Usaha Tani padi Organik dan
Anorganik.

Analisis perbandingan pendapatan
usahatani padi organik dan anorganik per
hektar per musim tanam dapat dilihat pada
Tabel 3. berikut ini :

Tabel 3 : Perbandingan Pendapatan Usaha
Tani Padi Organik dan Anorganik Per Hektar
Permusim Tanam

No Uraian Organik Anorganik
(Rp/Ha) (Rp/Ha)
S -c— 7064282553 2053278607
Biaya
- Biaya Temai 5984068448 4498278497
- Biaya Tidak Tunai 1006.372,554 1.007.064,651
3. BizaTotul 6990.441,002 5.505.283,183
4 Pandapatan atas baya tonai 23.658.755.082 .
Pendapatan atas biaya total 22652382528

Sumber: dow hard oldhan peneli, T 2015

Berdasarkan tabel diatas, harga jual
GKP pada usahatan padi organik sebesar Rp
7.200/kg, sedangkan harga jual GKP pada
usahatani padi anorganik sebesar Rp 5.500/kg.

Perbandingan pendapatan usaha tani
padi organik dan anorganik per kg output per
musim tanam dapat dilihat berdasarkan tabel 4
berikut ini :
Tabel4 :Perbandingan Pendapatan Usaha Tani
Padi Organik dan Anorganik Per Kg Output
Per musim Tanam

No Uraian Organik Anorganik
®p/Hs) Rp/Hz)
L Pensrimaan 7200 3.500
(4117,055 k=) (3.733.2341=)
Biaya
- Biaya Tonai 83281z 817.8ks
- Biaya Tidak Tonai 1366 k= 1831z
3 Biaya Total ST4l= 1.000.8 bz
4 Pendapatan atas biava tunai 3284250 %z 2815 4344z
Pendapatan atas biaya total 3114650 ke 27324341z

Sumber: dan hard oldhan pens i, takue 201 7.

Penerimaan (pendapatan kotor)
merupakan hasil perkalian antara total
produksi (kg) dengan harga jual tiap satuan
berat (kg). Rata-rata produksi yang diperoleh
usahatani padi organik tiap satu hektar adalah
sebesar 4.117,059 kg dengan harga rata- rata
tiap kilogram sebesar  Rp.7.200. Dengan
demikian diperoleh penerimaan (pendapatan
kotor) sebesar Rp.29.642.823,53 Sedangkan
rata-rata produksi yang diperoleh usahatani



padi padi anorganik tiap satu hektar adalah
sebesar 3.733,234 kg dengan harga rata-rata
tiap kilogram pada saat penelitian sebesar Rp.
5.500 sehingga  diperoleh  penerimaan
(pendapatan kotor) sebesar Rp. 20.532.786,07.
organik tiap satu hektar adalah sebesar Dengan
demikian terdapat selisih penerimaan sebesar
Rp.9.110.037 46.

Analisis Perbandingan R — C Rasio
Usaha Tani padi Organik dan
Anorganik.

RC rasio merupakan perbandingan
antara penerimaan (pendapatan kotor) dengan
total biaya produksi. Analisis R — C rasio
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua,
yaitu R-C ratio atas biaya tunai dan R-C ratio
atas biaya total. Analisis perbandingan R-C
rasio usahatani padi organik dan anorganik per
hektar per musim tanam dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5: Perbandingan R — C rasio Usaha Tani
Padi Organik dan Anorganik Per Hektar Dan
Permusim Tanam

No Uraian Organik: Anorganik
I’Rp_;-'Hn\ (RpHa)
L Penzrimaan 2064282353 20.532.786,07
Biava Tomai 3934 068443 4483 228,452
3 Biava Total 6550 441,002 5.505.2593,183
4 F.— C Fasio atas biaye tunai 455 436
F.— C Rasio atas biaya total 424 372

—
Sumbe: Data hasil olahan penelit, tahun 2017,

Berdasarkan Tabel 5.5 diperoleh nilai
RCR usahatani padi organik adalah sebesar
4,24 adalah >1, artinya setiap penggunaan
input sebesar Rp 1, akan memberikan
keuntungan sebesar Rp.4,24. sedangkan nilai
RCR usahatani padi anorganik sebesar 3,72
atau lebih besar dari 1 (> 1), artinya setiap
penggunaan input sebesar Rp.1, akan
memberikan keuntungan sebesar Rp. 3,72,
Selisih antara RCR usahatani padi organik
dan usahatani padi anorganik sebesar 0,52.
Dengan demikian usahatani padi organik lebih
layak diusahakan dari pada usahatani padi
anorganik. Berdasarkan kreteria penarikan
kesimpulan, maka RCR dari kedua usahatani
tersebut adalah > 1, sehingga kedua jenis
usaha tani  padi  tersebut layak untuk
diusahakan.

Hasil Uji t-test

Uji beda t-test digunakan untuk
menentukan apakah dua sample yang tidak
berhubungan memiliki nilai rata-rata yang
berbeda. Dua kelompok yang dimaksud adalah
dua kelompok usahatani yang diteliti, yaitu
kelompok usaha tani padi pengguna pupuk
organik dengan jumlah sampel sebanyak 20
orang dan  kelompok usaha tani padi
pengguna pupuk anorganik dengan jumlah
sampel sebanyak 20 orang di Desa Rambah
Tengah Hilir Kecamatan Rambah Kabupaten
Rokan Hulu. Dengan demikian jumlah
sampel dari dua kelompok independen
sebanyak 40 orang.

Hasil analisis uji independent sample
t-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 : Hasil uji t-test Pendapatan
Usaha Tani Padi Pengguna Pupuk Organik dan
Pengguna Pupuk Anorganik Per Hektar Dan
Permusim Tanam.

No Uraian T Sig. df Mean F Sig.
2- Difference
tailed)

. Pendapatan . - _
Atas 2775 0009 38 455301882 1179 0,284

Biaya Tunai

Sumber: Data hastl olahan peneliti, tahun 2013

Dari tabel 5.6 terlihat bahwa t nin, =
2,775 lebih besar dari t ¢ = 1,68107 maka Ho
ditolak H; diterima yang berarti bahwa
terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan
antara pendapatan usahatani dengan pupuk
organik dan anorganik dan secara langsung
dapat dilihat dari olahan data statistik yaitu
Sig.t 0,284 lebih kecil dari < 0,5.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
perbandingan usahatani padi organik dan
anorganik, dapat disimpulkan bahwa :

1. Biaya total rata-rata per Ha per musim
tanam yang dikeluarkan petani padi
organik (Rp.6.990.441,002) lebih besar
dibandingkan petani padi anorganik
(Rp.5.505.293,183). Apabila dibedakan
berdasarkan usaha taninya, maka biaya
total per hektar dan per kg output per
musim tanam usahatani padi organik



yang  dikeluarkan lebih  besar
dibandingkan usahatani padi anorganik.

2. Dilihat dari nilai R-C rasio, maka
usahatani yang dijalankan petani padi
organik dan anorganik sama-sama
menguntungkan karena >1. Nilai R-C
rasio usahatani padi organik (4,24) lebih
besar dibandingkan usahatani padi
anorganik (3,72). Hal ini menunjukkan
bahwa usahatani padi organik lebih
menguntungkan daripada usahatani padi
anorganik.

3. Terlihat bahwa nilai sig = 0,284 lebih
besar dari nilai o = 0,05 maka Ho
ditolak H; diterima yang berarti
bahwa terdapat perbedaan biaya dan
pendapatan yang signifikan antara
pengguna pupuk organik dan
anorganik pada usahatani padi sawah
irigasi di desa Rambah Tengah Hilir

Kecamatan = Rambah  Kabupaten
Rokan Hulu.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian

perbandingan usahatani padi organik dan
usahatani padi anorganik, maka saran yang
diberikan adalah :

1) Perlu adanya penelitian lanjutan
mengenai struktur tanah dan kualitas
padi organik dari segi  berat,
kandungan gizi, sehingga dapat
dibuktikan bahwa padi organik aman
dan sehat untuk dikonsumsi.

2) Mengadakan sosialisasi secara rutin
kepada petani padi anorganik disekitar
lokasi penelitian.
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